ABSTRAK

Yaqin, Muhammad Ainul. 2015 Tesis, judul: Strategi pembentukan sikap
moderat santri studi di Pondok Pesantren Ngalah Purwosari Pasuruan.

Bangsa Indonesia yang mempunyai macam agama dan budaya yang akan
menimbulkan beragam peradapan kehidupan yang tidak sama pula. Pemahaman
masing-masing golongan mempunyai visi misi tidak sama yang menonjolkan
egois sendiri-sendiri dalam menyebarkannya karena merasa dirinya paling benar
sehingga bersikap radikal dan ekstrim. Menanggapi persoalan seperti ini perlu
disikapi dengan serius dengan pemahaman moderat yang berarti tidak radikal
dalam bertindak, memilih tengah-tengah dalam menyelesaikan masalah,
keseimangan antara keyakinan dan toleransi pada setiap perbedaan. Strategi
pembentukan sikap moderat santri di Pondok Pesantren Ngalah Purwosari
Pasuruan yang merupakan judul penelitian tesis ini. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui strategi pembentukan sikap moderat santri di Pondok Pesantren
Ngalah Purwosari Pasuruan dan untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat serta bagaimana solusinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dan teknik
pengumpulan data dengan metode observasi atau pengamatan, wawancara dan
dokumentasi sedangkan analisis data dengan cara deskriptif.

Hasil penelitian ini dalam strategi pembentukan sikap moderat santri di
Pondok Pesantren Ngalah Purwosari dengan pendekatan teori kognisi dan teori
social learning theory (teori belajar sosial) atau imitasi yang dijabarkan dalam
proses perubahan sikap tiga cara diantaranya; difrensiasi, adopsi dan integrasi.
Difrensiasi; Jalur Formal; memberikan pengetahuan bermacam-macam hukum
sosial dan syari’at untuk menyikapi dengan bijaksana tetap moderasi pada
sesama. Memberikan pengetahuan tasawwuf untuk tazkiyatun nafsi dan sebagai
uswatun khasanah dalam bertindak sehingga berbuat baik pada sesama. Jalur
Pendidikan informal yaitu pada pengajian tafsir jalalain dengan memberikan
arahan dan bimbingan pengetahuan dan maklumat romo Kiai kepada santrinya
dilarang keras mengikuti faham radikal, ektrim dan fundamental karena
merupakan tindakan tidak prikemanusiaan. Adopsi; memberi penghormatan
kepada semua tamu yang hadir non muslim maupun muslim dari luar negeri
maupun dalam negeri sebagai bentuk toleransi dan menghargai sesama. Intgrasi;
merupakan satu kesatuan pemahaman moderat atau keseimbangan keyakinan dan
toleransi. Faktor pendukung yaitu adanya buku ajar dan buku pendamping,
adanya warnet di lingkungan pondok pesantren dan masing-masing asrama dan
adanya perpustakaan Madrasah Diniyah yang memuat berbagai kitab klasik
bermadzhab empat dan kitab tasawuf. Faktor penghambat yaitu metode diskusi
dikuasai oleh santri tertentu, pembelajaran bersifat klasikal atau bandongan
kurang efektif dan efisien dan kemampuan bahasa inggris santri lemah,
sedangkan solusi dari kekurangan tersebut ialah guru lebih aktif dalam
memperhatikan siswa belajar, membuat club pembelajaran bahasa inggris.
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